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Di SMK Negeri 9 Surakarta, guru Pendidikan Agama Islam sangat berperan 
penting dalam kegiatan BTA. Agar siswa mampu mengkikuti kegiatan belajar 
BTA dengan baik seorang guru PAI harus mampu membangkitkan motivasi pada 
diri anak sehingga kegiatan belajar BTA akan berhasil sesuai yang diharapkan. 
Dalam kegiatan BTA di  kelas guru melihat siswa akan merasakan bosan saat 
kegiatan ini berlangsung, maka dari itu tugas seorang guru harus mampu memilih 
metode pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa agar mereka paham 
dengan materi BTA  yang diajarkan, maka dengan menggunakan metode 
peerteaching sangat membantu dalam mengakselerasi motivasi BTA siswa dan 
bisa memahami materi yang telah disampaikan.  
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) aspek apa saja yang 
digunakan guru PAI dalam mengakselerasi motivasi BTA.(2) bagaimana upaya 
guru PAI dalam mengakselerasi Motivasi BTA.(3) adakah akselerasi motivasi 
BTA melalui metode peerteaching. Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dan mendiskripsikan aspek yang diguinakan guru PAI dalam 
mengakselerasi motivasi BTA, untuk mengetahui dan mendiskripsikan upaya 
guru PAI dalam megakselerasi motivasi BTA, untuk mengetahui dan 
mendiskripsikan akselerasi motivasi BTA melalui metode peerteaching.  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Subjek 
yang digunakan adalah guru PAI dan siswa . metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.  Sedangkan analisis 
data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan pengambilan kesimpulan dengan pola pemikiran deduktif. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aspek yang digunakan guru 
PAI dalam mengakselerasi motivasi BTA adalah membaca dan menulis. Upaya 
yang dilakukan guru PAI dalam mengakselerasi motivasi BTA adalah dengan 
menyadarkan siswa akan kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan penghargaan 
dan kebutuhan aktualisasi diri. Dengan menggunakan metode peerteaching 
terbuki dapat mengakselerasi motivasi BTA karena saat kegiatan BTA 
berlangsung siswa lebih giat belajar dengan teman sendiri karena mereka tidak 
malu bertanya bagi yang belum bisa, siswa lebih tekun menghadapi tugas yang 
diberikan oleh guru, siswa lebih bersemangat untuk belajar BTA untuk 
mendapatkan nilai yang baik, siswa lebih berminat untuk belajar karena yang 
mengajarkan adalah teman mereka sendiri. 
 











A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Agama Islam 
merupakan suatu pendidikan 
yang sangat penting bagi siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan  
(SMK) khususnya untuk 
membimbing mereka yang 
beragama Islam agar menjadi 
seorang yang mempunyai akhlak 
yang baik dan percaya pada al-
Qur’an dan as-sunah sebagai 
pedoman dalam hidupnya. Al-
Qur’an adalah wahyu Allah yang 
sangat penting dipelajari dan 
untuk mengetahui  apa yang 
terkandung didalamnya. 
Memahami al-Qur’an meliputi 
cara membaca al-Quran yang 
benar sesuai dengan makhārijul 
hurūfnya, menulis huruf 
hijāiyyah, dan mempelajari 
makna yang terkandung dalam 
ayat al-Qur’an. Bagi yang belum 
bisa membaca Al-Qur’an 
tentunya sulit untuk 
mempelajarinya. 
Hasil pengamatan peneliti 
di SMK Negeri 9 Surakarta saat 
berlangsungnya pembelajaran 
Agama Islam, masih banyak 
siswa yang belum lancar dalam 
membaca al-Qur’an. Oleh karena 
itu pihak sekolah mengadakan 
suatu kegiatan yang dapat 
meningkatkan kemampuan 
membaca al-qur’an dengan baik 
dan benar dengan cara  kegiatan 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA).  
Akan tetapi muncul 
permasalahan dimana saat 
berlangsungnya kegiatan Baca 
Tulis Al-Qur’an tersebut masih 
banyak siswa yang tidak 
mengikutiya. Hal ini disebabkan 
karena kurangnya motivasi dari 
guru Pendidikan Agama Islam. 
Motivasi adalah suatu usaha  
yang timbul dari perasaan 
seseorang  yang ditandai dengan 
reaksi  yang digunakan untuk 
mencapai suatu tujuan. Tanpa 
motivasi kegiatan belajar 
mengajar tidak akan berhasil
1
. 
Dari permasalahan diatas 
hendaknya guru mampu 
menerapkan metodeyang tepat 
dalam kegiatan Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) agar dapat 
berjalan dengan lancar. Salah 
satu metode yang menyenangkan 
bagi  siswa yaitu dengan metode 
peerteaching. Metode  tersebut 
merupakan cara praktis untuk 
menciptakan pelajaran kepada 
sesama di dalam kelas serta 
memungkinkan guru memberikan 
tambahan ketika diperlukan  pada 
pelajaran yang diperlukan oleh 
murid
2
. Berdasarkan masalah 
tersebut maka perlu adanya 
penelitian tantang “Upaya Guru 
Pendidikan Agama Islam 
dalam Mengakselerasi Motivasi 
BTA melalui Metode 
Peerteaching pada Siswa Kelas 
X SMK Negeri 9 Surakarta 
Tahun  Pelajaran 2014/2015”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar 
belakang yang telah diuraikan di 
atas maka penulis mencoba 
merumuskan masalah sebagai 
berikut:  
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Schunk, dkk, Motivasi dalam 




Mel Silberman, Pembelajaran 
Aktif  101 Strategi untuk Mengajar Secara 
Aktif  (Jakarta: PT Indeks,2013), hlm 136. 
  
1. Aspek apa saja yang 
digunakan guru PAI dalam 
mengakselerasi motivasi 
BTA? 
2. Bagaimana upaya guru 
Pendidikan Agama Islam 
dalam mengakselerasi 
motivasi Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA)? 
3. Adakah akselerasi motivasi 
BTA dengan menggunakan 
metode peerteaching? 
C. Tujuan dan manfaat penelitian  
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mendiskripsikan 
aspek yang digunakan 
guru PAI dalam 
mengakselerasi motivasi 
BTA pada siswa kelas IX 
SMK Negeri 9 Surakarta. 
b. Untuk mendiskripsikan 
upaya yang dilakukan 
guru PAI dalam 
mengakselerasi motivasi 
BTA pada siswa kelas X 
SMK Negeri 9 Surakarta. 
c. Untuk mendiskripsikan 
akselerasi motivasi belajar 
BTA siswa dengan 
menggunakan metode 
peerteaching pada siswa 
kelas X SMK Negeri 9 
Surakarta. 
2. Manfaat penelitian  
a. Manfaat teoritis  
Secara umum dapat 
memberikan sumbangan 
khasanah keilmuan dan 
sebagai kajian pustaka 
pada penelitian di masa 
yang akan datang dalam 
bidang yang sama. 
b. Manfaat praktis 
Dapat digunakan 
sebagai masukan bagi 
guru PAI dalam 
meningkatkan motivasi 
BTA di sekolah dan dapat 
membantu guru dalam 
menyelesaikan masalah 
peserta didik dalam 
pembelajaran di kelas 
secara efektif.  
LANDASAN TEORI 
A. Tinjauan pustaka 
Berikut ini adalah beberapa 
tinjauan hasil penelitian 
sebelumnya yang memaparkan 
beberapa penelitian sejenis yang 
berkaitan dengan permasalahan 
pendidikan karakter, diantaranya: 
1. Dodi Nur Cholis (UMS, 
2013) dalam penelitiannya 
tentang Motivasi Orang Tua 
dalam Menyekolahkan 
Anaknya di SDIT 
Muhammadiyah Kartasura 
menyimpulkan bahwa 
motivasi dibedakan menjadi 
dua yaitu motivasi intrinsik 
dan motivasi ekstrinsik. 
Dengan adanya motivasi 
intrinsik orang tua dalam 
menyekolahkan anaknya di 
SDIT Muhammadiyah 
Kartasura  anak tersebut 
menjadi pintar, sholeh, 
sholehah, kreatif  dan 
berakhlak mulia serta 
menguasai ilmu agama dan 
umum
3
.   
2. Ahmad Nurkholis (UMS, 
2013) dalam penelitiannya 
tentang Peran Orang Tua 
dalam Meningkatkan 
Motivasi Anak Menghafal 
Al-qur’an di SDIT Ar 
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Dodi Nur Cholis , Motivasi Orang 
Tua dalam Menyekolahkan Anaknya di SDIT 
Muhammadiyyah Al Kautsar Kartasura 
tahun pelajaran 2012/2013(Surakarta: UMS, 
2013) hlm 82 
  
Risallah Kartasura 
menyimpulkan bahwa upaya 
dalam meningkatkan motivasi 
anak dibagi menjadi dua yaitu 
intrinsik dan ekstrinsik. 
Motivasi intrinsik seperti: 
membangkitkan ketertarikan 
dalam menghafal dengan 
suasana yang menarik, 
berusaha mempertahankan 
dan membangkitkan 
keinginan dalam menghafal 
al-Qur’an, memberikan 
kesempatan pada anak  untuk 
menentukan pilihannya 
sendiri. Sedangkan motiovasi 
ekstrinsik yaitu dengan cara 
mengungkapkan harapan 
yang jelas pada anak, orang 
tua memberikan tanggapan 
yang jelas terhadap hafalan 
anak, memberikan tanggapan 
terhadap hasil hafalan anak
4
.  




pembelajaran aktif tipe 
Genius Learning Strategy 
untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa dalam 
pem,belajaran matematika 
menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan metode 
tersebut dapat meningkatkan 
motivasi siswa, hal ini dapat 
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Ahmad Nurkholis, Peran Orang 
Tua dalam Meningkatkan Motivasi 
Menghafal Al-qur’an di SDIT Ar-Risallah 
Kartasura Tahun Pelajaran 2012/2013 ( 
Surakarta:UMS. 2013) Hlm 77 
5
 Siti Nuroini Khasanah, Penerapan 
Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Genius 
Learning Strategy Untuk Meningkatkan 
Motivasi Belajar Siswa Dalam 
Berdasarkanbeberapa hasil 
penelitian diatas, dapat 
dicermati bahwa judul 
penelitian yang penulis 
lakukan yaitu: “Upaya Guru 
Pendidikan Agama Islam 
dalam Mengakselerasi 
Motivasi BTA Melaui 
Metode Peerteaching  pada 
Siswa Kelas X SMK Negeri 9 
Surakarta” belum ada yang 
melakukan penelitian 
sebelumnya, sehingga 
penelitian ini memenuhi 
unsur kebaharuan. 
B. Tinjauan Teoritik 
1. Upaya Guru PAI 
a. Pengertian Upaya Guru 
PAI  
Upaya guru Pendidikan 
Agama Islam yaitu usaha 
yang dilakukan seorang 
tenaga pendidik 
profesional yang dengan 
tugas utama mendidik, 
mengajar, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik 
dalam memberikan ilmu 
pengetahuan  kepada anak 
didik di sekolah agar 
peserta didik menjadi 
pribadi yang berjiwa 
islami dan memiliki sifat, 
karakter dan perilaku yang 
didasarkan pada nilai-nilai 
Islam. 
b. Peran Guru PAI  
1) Guru berperan dalam  
mengajar, membantu 
dan memotivasi 
peserta didik untuk 
selalu menemukan 
                                                                         
Pembelajaran Matematika (Surakarta: UMS 




2) Guru berperan dalam 
menciptakan suasana 
kelas yang kondusif 
bagi keberhasilan 
semua peserta didik.  
3) Guru berperan dalam 
menumbuhkan rasa 
ingin tahu dan 
keinginan untuk terus 
maju pada diri 
peserta didik.  
4) Guru berperan dalam 
mempersiapkan 
materi mengajar 
dengan baik dan 
menjadi fasilitator 
kegiatan belajar-
mengajar yang baik. 
5) Guru berperan dalam 
memberdayakan 




didik memiliki daya 
tahan dalam 
menghadapi situasi. 
6) Guru berperan dalam 
mengevaluasi proses 







pada diri peserta 
didik. 
c. Tugas Guru PAI 
Secara umum, menurut Uzer 
Usman tugas guru dikelompokkan 
menjadi tiga jenis, yaitu:  
1) Profesi, meliputi 
mendidik, mengajar, 
dan melatih. 
2) Kemanusiaan. Salah 
satu tugas ini adalah 
menjadi orang tua 
kedua. 
3) Kemasyarakatan. 
Salah satu tugas ini 
ikut mencerdaskan 








d. Fungsi Guru PAI 
Dalam proses 
belajar mengajar guru 
harus bisa memposisikan 
sesuai dengan status 
cukup tahu sesuatu 
materi yang akan 
diajarkan, tetapi pertama 
kali ia harus merupakan 
seseorang yang memang 
memiliki kepribadian 
guru dengan segala ciri 
tingkat kedewasaannya. 
Dengan kata lain bahwa 
untuk menjadi pendidik 





nilai tersebut harus 
diwujudkan dalam 
tingkah laku sehari-hari. 
Oleh karena itu pribadi 
guru itu sendiri 
merupakan perwujudan 
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 Murip Yahya, Profesi Tenaga 
Kependidikan (Bandung: Pustaka Setia, 
2013) hlm 25  
 
  
dan nilai-nilai yang akan 
di transfer, maka guru 
harus bisa memfungsikan 
sebagai seorang pendidik 
(tranfer of values) ia 
bukan saja pembawa 
ilmu pengetahuan akan 
tetapi juga menjadi 





Pendidikan Agama Islam 
tidak hanya mengajarkan 
apa yang menjadi bahan 








2. Akselerasi Motivasi BTA  
a. Pengertian Akselerasi 
Motivasi BTA  
 Akselerasi motivasi 
BTA adalah peningkatan 
percepatan atau 
meningkatkan semangat 
siswa dalam kegiatan 
Baca Tulis Al-Qur’an 
agar kegiatan tersebut 
berjalan dengan lancar 
sesuai dengan tujuan. 
b.  Fungsi Akslerasi 
Motivasi BTA  
Adapun fungsi dalam 
mengakselerasi motivasi 
BTA adalah sebagai 
berikut:  
1) Motivasi sebagai 
pendorong perbuatan  





Pada mulanya siswa 
tidak ada hasrat untuk 
belaja, tetapi karena 
adanya sesuatu yang 
dicari muncullah 
minat untuk belajar. 






2) Motivasi sebagai 




terhadap siswa itu 
merupakan suatu 




segenab jiwa dan 
raga. Akal dan 
pikiran berproses 





3) Motivasi sebagai 
pengarah perbuatan  
 
c. Cara Mengakselerasi  
Motivasi BTA 
1) Kebutuhan Fisiologis 
2)  Kebutuhan Rasa 
Aman  




Aktualisasi diri  
d. Aspek Akselerasi 
Motivasi BTA  
  
1) Membaca . 
2) Menulis  
3. Metode Pembelajaran 
Peerteaching 





metode yang berfungsi 
untuk meningkatkan 
pengajaran sesama yang 
memberikan seluruh 
tanggung jawab untuk 
mengajar sesama peserta 
dalam kelompok. metode 
peerteaching merupakan 
tekhnik penyampaian 
materi ajar melalui rekan 
atau bantuan teman 
sendiri. 
b. Teori Cooperative 
Learning 
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 Isjoni, Cooperative Learning, 
(Bandung: Alfabeta ,2007),hlm 35-40  
fakta, konsep-konsep, 
dan generalisasi yang 
telah dipelajari dan 
diingat siswa.  
2) Teori Piaget  
Teori ini mengacu 








verbal tetapi harus 
dikonstruksi peserta 
didik. Sebagai 
realisasi teori ini, 
maka dalam kegiatan 
pembelajaran peserta 
didik harus bersifat 
aktif.  
3) Teori Vygotsky  
Dalam teori ini 






bentuk kerja sama 
antara pelajar dengan 
pelajar lainnya yang 
lebih mampu dibawah 
bimbingan orang 
dewasa yaitu guru.  
 
c. Fungsi metode 
Peerteaching 
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1) Otak bekerja secara 
aktif 
2) Hasil belajar yang 
maksimal  
3) Tidak mudah 
melupakan materi 
pelajaran  
4) Proses pembelajaran 
yang menyenangkan  
5) Otak dapat 
memproses informasi 
dengan baik 
d. Keunggulan metode 
peerteaching 
1) Lebih memungkinkan 







karena siswa bisa 
menjadi tutor pada teman 
sebayanya 
3) Siswa akan menjadi lebih 
aktif dalam pembelajaran 
bagi siswa yang kurang 
mampu tidak malu 
bertanya pada temannya 
yang mampu. 
4) Mempererat hubungan 




A. Jenis penelitian  
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field 
research) karena penelian ini 
langsung di lakukan di lapangan 
yaitu pada saat berlangsungnya 
kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA) dengan menggunakan 
metode peerteaching dan  sesuai 
dengan fakta didasarkan pada 
data-data yang terkumpul secara 
langsung.Penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif yaitu data 
yang diperoleh berupa (kata-kata, 
gambar, perilaku) tidak 
dituangkan dalam bentuk 
bilangan atau angka statistik 
melainkan dalam bentuk 
kualitatif yang memiliki arti lebih 




B. Sumber data  
1. Subjek penelitian yaitu orang 
yang terlibat dalam 
penelitian, yaitu: 
a. Sebagian siswa kelas X 
SMK Negeri 9 Surakarta 
yang merupakan pelaku 
dalam kegiatan  Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA). 
b. Guru PAI SMK Negeri 9 
Surakarta yang 
merupakan pelaku 
pendidik dalam kegiatan 
Baca Tulis Al-Qur’an 
(BTA)..  
C. Metode pengumpulan data 
1. Observasi 
Penelitian yang 
dilakukan dengan cara 
mengadakan pengamatan 
terhadap obyek. Dalam 
penelitian ini yang digunakan 
adalah observasi partisipatif 
yaitu peneliti terlibat 
langsung dalam kegiatan 
mencari data. Penelitian ini 
dilakukan secara langsung 
(direct observation) yaitu 
pengamatan yang dilakukan 
tanpa perantara  terhadap 
obyek yang diteliti. Yaitu 
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 Drs. Margono, Metodelogi 
Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2011 ), hlm.39 
  
peneliti mengamati Guru PAI 
dalam menerapkan metode 
peerteaching pada kegiatan 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
dan sebagian  siswa di kelas 
X  SMK Negeri 9 
Surakartadalam 
mengakselerasi motivasi 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA). 
2. Wawancara (interview) 
Metode ini digunakan penulis 
untuk memperoleh data tentang: 
a. Aspek apa saja yag 
digunakan guru PAI 
dalam mengakselerasi 
motivasi BTA 
b. Bagaimana upaya guru 
dalam mengakselerasi  
motivasi Baca Tulis Al-
qur’an (BTA) di SMK 
Negeri 9 Surakarta  
c. Adakahakselerasi 




3. Metode dokumentasi  
Metode dokumentasi 
adalah metode 
mengumpulkan data dengan 
melihat atau mencatat  suatu 
laporan yang sudah tersedia
11
. 
Metode ini penulis gunakan 
untuk mendapatkan data 
tentang sejarah,  struktur 
organisasi, sarana prasarana, 
visi dan misi sekolah, daftar 
nilai siswa, dan proses balajar 
Baca Tulis Al- Qur’an (BTA) 
melalui metode peerteaching 
pada kelas X di SMK Negeri 
9 Surakarta  kemudian 
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 Ahmad Tanszeh, Metodologi 
Penelitian Praktis (Yogyakarta : 2011), 
halaman 92 
mencatat hasil yang 
diperoleh. 
D. Metode Analisis Data  
Untuk mengukur analisis data, 
penulis menggunakan analisis 
deduktif yaitusuatu penalaran 
yang berpangkal pada suatu 
peristiwa umum, yang 
kebenarannya telah diketahui 
atau diyakini, dan berakhir pada 
suatu kesimpulan atau 
pengetahuan baru yang bersifat 
lebih khusus
12
. Analisis ini cara 
kerjanya adalah  
mempersesuaikan dari teori ke 
data di lapangan. 
ANALISIS DATA 
Berdasarkan teori yang dipaparkan 
dalam bab II dan data-data yang 
ditemukan di lapangan, maka bab V 
ini akan dilakuka nanalisis  data  
tentang pelaksanaan Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) melalui metode 
Peerteaching  pada siswa kelas X  
SMK Negeri 9 Surakarta.Analisis 
data ini didasarkan pada data-data 
yang telah diuraikan pada bab IV 
sebagai hasil dari penelitian yang 
merupakan bukti kenyataan yang ada 
di SMK  Negeri 9 Surakarta. 
A. Aspek Dalam Akselerasi 
Motivasi BTA  
Berangkat dari teori yang 
dijelaskan pada Bab II dimana 
dalam mengakselerasi motivasi 
BTA terdapat  dua aspek yaitu 
aspek membaca al-Qur’an siswa 
yang sebelum diadakan BTA 
siswa belum mengetahui cara 
membaca al-Qur’an dengan 
benar kemudian setelah 
diadaknnya kegiatan BTA siswa 
bisa membaca al-Qur’an sesuai 
                                                          
12
Sukmadinata,2010.Metode Penelitian 
Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,  
2010) hlm. 54. 
  
dengan panjang pendeknya 
bacaan dan bisa mengetahui 
ilmu tajwid. Kemudian aspek 
yang kedua yaitu menulis 
dimana siswa yang sebelumnya 
hanya bisa menulis huruf 
hijāiyyah sekarang bisa menulis 
arab dengan rapi bahkan bisa 
membuat kaligrafi.  
Sebagaimana data yang 
diperoleh dilapangan bahwa 
aspek-aspek yang digunakan 
guru dalam mengakselerasi 
motivasi BTA di SMK Negeri 9 
Surakarta yaitu yang pertama 
aspek membaca dimana siswa 
yang awalnya masih belum 
mengerti cara membaca huruf 
hijāiyyah dengan benar 
kemudian dengan diadakan 
kegiatan BTA ini siswa 
diajarkan oleh guru cara 
membaca huruf hijāiyyah serta 
cara melafalkannya sesuai 
dengan makhārijul hurūfnya. 
Setelah siswa mulai bisa 
melafalkan huruf hijāiyyah 
siswa diajarkan membaca 
beberapa potongan ayat al-
Qur’an kemudian guru 
menyimaknya dengan teliti cara 
membaca anak tersebut. Setelah 
kegiatan BTA ini berlangsung 
secara rutin ada beberapa siswa 
yang sudah bisa membaca 
potongan ayat al-Qur’an tanpa 
syakal. Sedangkan aspek yang 
kedua yaitu menulis, dimana 
dalam kegiatan BTA siswa 
diajarkan guru menulis huruf 
hijaiyyah kemudian siswa 
menirukan tulisan yang 
diajarkan guru. Setelah siswa 
mulai lancar dalam menulis 
huruf hijāiyyah guru meminta 
siswa untuk menyalin tulisan 
potongan ayat yang terdapat 
dalam al-Qur’an. Dengan 
kebiasaan menulis arab tersebut 
terdapat anak yang bisa 
membuat kaligrafi. 
Dari pemaparan diatas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa 
teori yang penulis gunakan pada 
bab II terdapat kesesuaian 
dengan data yang diperoleh pada 
bab IV. 
B. Upaya Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam 
Mengakselerasi  Motivasi BTA  
Pada Bab II dijelaskan 
tentang cara mengakselerasi 
motivasi BTA yaitu dengan 
menggunakan teori Maslow yang 
menyatakan bahwa manusia 
dimotivasikan oleh sejumlah 
kebutahan dasar yang bersifat 
sama untuk seluruh spesies, tidak 
berubah dan berasal dari sumber 
genetis atau naluriah. kebutuhan 
dasar manusia menurut Maslow 
adalah: kebutuhan-kebutuhan 
fisiologis, kebutuhan akan rasa 
aman, kebutuhan akan kasih 
sayang, kebutuhan akan 
penghargaan, kebutuhan akan 
aktualisasi diri. 
Sedangkan pada data 
yang dipaparkan pada Bab IV 
yaitu bapak Amsi Lamani 
menyadarkan siswanya bahwa 
mengikuti BTA ini merupakan 
kebutuhan dari siswa. Kebutuhan 
yang dimaksud  bapak Amsi 
Lamani adalah pertama, 
kebutuhan akan rasa aman karena 
jika mereka bisa membaca al-
Qur’an dengan baik mereka akan 
merasa tidak takut jika 
diperintahkan oleh guru saat 
berlangsungnya kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. Kedua, 
  
yaitu dengan adanya kebutuhan 
akan penghargaan dimana jika 
siswa tersebut bisa membaca dan 
menulis huruf hijāiyyah mereka 
akan dihargai akan prestasi yang 
dia miliki. Ketiga, yaitu dengan 
kebutuhan aktualisasi diri dimana 
mereka sadar akan kebutuhan 
potensi atau kemampuan dari 
seseorang.  Dengan demikian 
siswa akan sadar dengan 
sendirinya dan memenuhi 
kebutuhannya untuk  bisa 
membaca al-Qur’an dengan baik 
dan benar.sehingga terdapat 
kesesuaian dengan antara teori 
yang dijelaskan pada Bab II 
dengan data pada BAB IV 
C. Metode Peerteaching dalam 
Mengakselerasi  Motivasi BTA 
Pada Bab II halaman 19 
dijelaskan metode pembelajaran 
peerteaching yaitu tekhnik 
penyampaian materi ajar melalui 
rekan atau teman sendiri. Metode 
ini berfungsi meningkatkan 
pengajaran sesama yang 
memberikan seluruh tanggung 
jawab untuk mengajar sesama 
peserta dalam kelompok . 
Keunggulan dari metode 
peerteaching yaitu: lebih 
memungkinkan siswa dalam 
meraih keberhasilan, 
mengembangkan pengetahuan, 
kemampuan dan keterampilan 
dalam kegiatan pembelajaran 
karena siswa bisa menjadi tutor 
pada teman sebayanya, siswa 
akan menjadi lebih aktif dalam 
pembelajaran bagi siswa yang 
kurang mampu tidak malu 
bertanya pada temannya yang 
mampu. 
Sebagaimana data yang 
telah dipaparkan  pada Bab IV, 
Bapak Amsi Lamani mencoba 
menggunakan metode 
peerteaching yaitu  pada saat 
berlangsungnya kegiatan ini guru 
memilih siswa yang lancar dalam 
membaca al-Qur’an untuk 
dijadikan pementor bagi 
temannya yang belum lancar 
dalam membaca al-Qur’an. 
Bapak Amsi Lamani mengatakan 
metode ini terbukti dapat 
mengakselerasi motivasi belajar 
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) hal 
ini dapat dilihatpada manfaat 
yang diperoleh setelah 
menggunakan metode 
peerteaching yaitu pertama siswa 
lebih senang dan bersemangat 
dalam mengikuti kegiatan Baca 
Tulis Al-qur’an (BTA) karena 
mereka diaajar oleh temannya 
sendiri dan tidak malu untuk 
bertanya, kedua bimbingan yang 
diperoleh siswa lebih optimal, 
ketiga memudahkan guru dalam 
mengevaluasi siswa karena guru 
dapat melihat langsung proses 
kegiatan Baca Tulis Al-qur’an 
(BTA), keempat siswa lebih 
antusias dengan materi BTA 
yang diberikan oleh guru.  
Berdasarkan paparan data 
di atas dapat disimpulkan 
kegiatan Baca Tulis Al-qur’an 
(BTA) melaui metode 
pembelajaran peerteaching pada 
siswa  di SMK Negeri 9 
Surakarta dapat mengakselerasi 
motivasi siswa. Sehingga 
kegiatan belajar Baca Tulis Al-
Qur’an tersebut dan teori yang 
peneliti gunakan dan telah 
dipaparkan sebelumnya pada bab 
II dengan data yang peneliti 
temukan pada bab IV. 
 
  
     PENUTUP 
A. Kesimpulan   
Berdasarkan data dan 
analisa data pada bab IV dan V 
penulis mengambil kesimpulan: 
1. Terdapat 2 aspek dalam 
mengakselerasi motivasi 
BTA di SMK Negeri 9 
Surakarta yaitu yang pertama 
aspek membaca al-Qur’an 
yaitu siswa yang sebelum 
dilaksanaknya BTA banyak 
siswa yang belum  bisa 
membaca al-Qur’an 
kemudian dengan  
diadakannya kegiatan BTA 
siswa sudah lancar dalam 
membaca al-Qur’an bahkan 
ada beberapa siswa yang 
sudah bisa membaca ayat 
tanpa syakal. Kemudian 
aspek yang kedua yaitu 
menulis dimana siswa 
sebelum diadakan kegiatan 
BTA hanya bisa menulis 
huruf hijāiyyah saja. Setelah 
diadakan BTA siswa bisa 
menulis arab dengan rapi dan 
ada yang bisa membuat 
kaligrafi.  
2. Terdapat beberapa langkah 
dalam mengakselerasi 
motivasi BTA yaitu dengan 
adanya kesadaran akan 
kebutuhan. Kebutuhan yang 
dimaksud adalah pertama 
kebutuhan akan rasa aman 
karena jika mereka bisa 
membaca al-Qur’an dengan 
baik mereka akan merasa 
tidak takut jika diperintahkan 
oleh guru saat 
berlangsungnya kegiatan 
belajar mengajar 
berlangsung. Kedua, yaitu 
dengan adanya kebutuhan 
akan penghargaan dimana 
jika siswa tersebut bisa 
membaca dan menulis huruf 
hijāiyyah mereka akan 
dihargai akan prestasi yang 
dia miliki. Siswa yang sudah 
lancar dalam membaca al-
Qur’an diberi kepercayaan 
dari guru untuk dijadikan 
pementor atau guru dan 
mengajari siswan yang 
belum lancar dalam 
membaca al-Qur’an. Ketiga, 
yaitu dengan kebutuhan 
aktualisasi diri dimana 
mereka sadar akan 
kebutuhan potensi atau 
kemampuan dari seseorang.  
Sehingga dengan belajar 
BTA terdapat sisewa yang 
bisa membaca al-Qur’an 
tanpa syakal dan mengikuti 
lomba kaligrafi mewakili 
sekolah.  
3. Metode ini dapat 
mengakselerasi motivasi 
siswa, hal tersebut dapat 
dilihat pada saat 
berlangsungnya kegiatan 
Baca Tulis Al-Qur’an siswa 
lebih giat belajar Baca Tulis 
Al-Qur’an (BTA) dengan 
teman sendiri karena pada 
dasarnya mereka tidak malu 
bertanya bagi yang belum 
bisa,siswa lebih tekun 
menghadapi tugas yang 
diberikan oleh guru, siswa 
lebih bersemangat untuk 
belajar Baca T ulis Al-qur’an 
(BTA) agar mendapat nilai 
yang baik, siswa lebih 
berminat untuk belajar 
karena yang mengajarkan 
materi adalah temannya 
  
sendiri sehingga siswa yang 
lain tidak merasa bosan.  
B. Saran  
Berdasarkanhasil 
penelitian yang telah penulis 
lakukan, dalam rangka 
meningkatkan motivasi Baca 
Tulis Al-qur’an melalui metode 
pembelajaran Peer Teaching  
sebagai salah satu upaya ikut 
mengembangkan maka penulis 




1. Terhadap Kepala Sekolah  




kelas agar kepala sekolah 
mengetahui permasalahan 




masalah tersebut dengan 
para guru.  
2. Terhadap guru PAI  
a. Guru PAI hendaknya 
perlu melakukan 
pemantauan dengan para 
siswanya selama ptroses 
pembelajaran 
berlangsung. Hal ini dapat 
membentu guru dalam 
memahami petrmasalahan 




b. Memberikan motivasi 




Peer Teaching.  
3. Bagi siswa  
a. Setiap siswa hendaknya 
dapat menjalin hubungan 
yang baik antara siswa 
satu dengan yang lainnya 
serta dengan guru PAI 
agar kegiatan belajar 
mengajar dapat berjalan 
dengan lancar.  
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